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Madrasah Ibtidaiyah Swasta Mabdaul Ulum, Sumberjambe Jember merupakan mitra dalam kegitan pengabdian 
kepada masyarakat. Siswa – siswi yang kita libatkan adalah kelas 5 sampai dengan 6. Kepala sekolah dan para 
guru juga mendukung kegiatan ini sebagai fasilitator dan tim untuk berkoordinasi membantu dalam Percik 
(Program Petani Cilik) untuk dapat meningkatkan kesadaran dan kemauan yang tinggi berprofesi sebagai petani 
nantinya. Permasalahan yang kita temukan adalah kurang peduli siswa- siswi MI Mabdaul Ulum terhadap 
lingkungan, minat belajar yang kurang karena kondisi/suasana sekolah yang membosankan.  Pelaksanaan 
kegiatan dimulai dari bulai Mei sampai dengan Oktober 2019. Kegiatan ini meliputi sosialasi, pengenalan profil 
petani masa kini, pembuatan pupuk organik, pengenalan warna, mengambar sekolah impian, membuat taman 
mini sekolah, dan evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
mengenai profesi petani bukan pekerjaan alternatif terakhir akan tetapi profesi mulia yang utama dalam 
kehidupan.  Melalui program petani cilik (percik) siswa – siswi kita bekali pengetahuan pertanian dengan 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitar. Para siswa – siswi juga mendapat motivasi untuk peduli 
terhadap petani disekitarnya dan menumbuhkan kesadaran tanggungjawab. Adanya taman mini sekolah 
membuat suasana yang sejuk dan asri sehingga meningkatkan rasa senang para siswa dan siswi untuk fokus dan 
nyaman ketika belajar di sekolah. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Berdasarkan data BPS selama kurun waktu 2003-
2013 bahwa jumlah rumah tangga usaha pertanian 
subsektor tanaman pangan di Indonesia sebesar 
17.728.185 rumah tangga [1]. Usaha dibidang 
pertanian sangatlah menjanjikan sesuai dengan 
julukan Indonesia sebagai negara agraris. Akan 
tetapi hal ini bertolak belakang dengan kondisi era 
zaman digital, dimana bidang pertanian menjadi 
dikesampingkan. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah pengenalan Percik (program Petani 
Cilik) dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 
disekitarnya.  
Kabupaten Jember sendiri masih ada sekitar lebih 
dari 2400 unit lahan pertanian dan dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar mata pencaharian 
penduduknya merupakan petani. Mayoritas mitra 
berkeinginan untuk memiliki profesi lain di luar 
petani karena alasan profesi orang tuanya saat ini. 
Kemampuan ekonomi petani yang dinilai sangat 
rendah sebagai salah satu faktor dan gengsi terhadap 
petani yang merupakan kelompok marjinal. 
Pengetahuan mitra mengenai teknik budidaya hanya 
secara horizontal dan dengan pola tanam 
konvensional mengindikasikan bahwa bertani yang 
modern atau jaman now belum dilakukan di 
lingkungan mitra sehingga diperkenalkan bahwa ada 
cara lain dalam melakukan budidaya. Melalui 
program petani cilik (Percik) diharapkan mampu 
memotivasi para siswa – siswi untuk peduli terhadap 
lingkungan sekitar dan menumbuhkan kesadaran 
tanggungjawab. Kondisi sekolah yang sejuk dan asri 
akan meningkatkan rasa senang sehingga para siswa 
dan siswi dapat fokus dan nyaman ketika belajar di 
sekolah. 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Mabdaul Ulum yang 
memiliki peserta didik kurang lebih 100 siswa. 
Kondisi sekolah yang gersang namun memiliki 
halaman yang cukup luas. Sehingga memiliki potensi 
untuk dapat dikembangkan. Menurut Mariyam 
(2013), pembelajaran tentang pertanian berbasis 
lingkungan mampu meningkatkan keterampilan dan 
tanggungjawab para siswa dan siswi [4]. Tolangara 
(2018) juga menambahkan pengenalan pertanian 
secara modern dalahm hal ini adalah vertikultur yang 
dibentuk dalam taman vertikal garden dijadikan 
sarana edukasi pengembangan pengetahuan peserta 
didik tentang lingkungan hidup [5]. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan dan kompetensi siswa 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Mabdaul Ulum. 
B. Permasalahan Mitra 
Berdasarkan survei pendahuluan dan diskusi singkat 
dengan kepala sekolah alamat dapat dirumuskan 
masalah yang dihadapi mitra antara lain sebagai 
berikut ꞉
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a. Kurangnya kesadaran profesi Petani 
Mayoritas mitra berkeinginan untuk memiliki profesi 
lain di luar petani karena alasan profesi orang tuanya 
saat ini. Kemampuan ekonomi petani yang dinilai 
sangat rendah sebagai salah satu faktor dan gengsi 
terhadap petani yang merupakan kelompok marjinal. 
Pola pikir ini yang mengakibatkan menurunnya 
keinginan bertani sehingga para penggarapa lahan 
(petani) akan lebih memilih lahannya 
dialihfungsikan untuk hal lainnya.  
 
b. Rendahnya pengetahuan akan sistem bertani 
modern 
Pertanian yang ada pada umumnya adalah bertani di 
tanah/lahan padahal ketesediaan lahan saat ini 
semakin berkurang dan yang diketahui mitra adalah 
menanam itu hanya di tanah. Pengetahuan mitra 
mengenaik teknik budidaya hanya secara horizontal 
dan dengan pola tanam konvensional 
mengindikasikan bahwa bertani yang modern atau 
jaman now belum dilakukan di lingkungan mitra 
sehingga diperkenalkan bahwa ada cara lain dalam 
melakukan budidaya. Memberikan bekal 
pengetahuan bahwa dengan memanfaatkan 
lingkungan memudahkan dalam kegiatan bertani.  
 
c. Rendahnya minat dan kreativitas dalam belajar 
di sekolah 
Salah satu faktor yang menyebabkannya adalah rasa 
bosan yang dialami siswa dan siswi. Suasana sekolah 
dan kelas yang panas dan gersang membuat mudah 
jenuh dalam mengikuti mata pelajaran. Sehingga 
diperlukan suasana yang baru, yang mampu 
meningkatkan semangat dan motivasi dalam belajar. 
II. TARGET DAN LUARAN  
A. Target Kegiatan 
Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan maka 
target dari Program Pengabdian masyarakat ini, 
antara lain꞉ 
1. Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta Mabdaul Ulum 
yang berlokasi di Dusun Lumbung Rowosari 
Sumberjambe Jember akan pentingnya profesi petani. 
2. Memperkenalkan dan mempraktikkan 
pembuatan pupuk organik dari sampah sekitar.  
3.  Pengenalan warna dan fungsi beberapa 
tanaman yang ada disekitar sekolah. 
4.  Membentuk keterampilan mitra dalam 
membuat taman mini sekolah sehingga 
meningkatkan kesadaran lingkungan dengan 
menggunakan barang bekas pakai. 
B. Luaran Kegiatan 
Luaran kegiatan pengabdian ini adalah jurnal 
pengabdian Dinamika dan publikasi media massa 
jember post serta video kegiatan. 
 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
 
IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan ini dimulai dengan sosialisasi.  Para 
siswa-siswi diberikan motivasi mengenai profesi 
masa depan. Semua siswa siswi memiliki cita – cita 
yang cukup luar biasa. Akan tetapi ketika ditanya 
profesi petani, serentak mereka menjawab kotor, 
miskin, dan lain lain. Melihat kondisi ini kita 
memberikan motivasi bahwa petani adalah profesi 
mulia. Petani adalah sumber kehidupan semua orang.  
Selama kegiatan siswa – siswi diajak untuk 
mengenal tanaman yang ada disekitarnya dan fungsi 
atau manfaatnya. Mereka juga diajak memanfaatkan 
limbah rumah tangga untuk dijadikan pupuk organik. 
Limbah yang bisa mereka jadikan pupuk missal air 
cucian beras, sisa potongan sayur, kulit bawang 
merah/bawang putih, nasi basi, dan lain lain. Mereka 
begitu antusias mengikuti kegiatan. Kita juga 
mengenalkan bahwa kedepan pertanian tidak lagi 
tentang kotor, lelah dan miskin. Akan tetapi, profil 
petani masa depan lebih menjanjikan karena 
teknologi yang diterapkan sudah sangat maju. 
 
  
Gambar 1. Kegiatan sosialiasi dan pembuatan pupuk organik 
sederhana dari limbah rumah tangga. 
 
  
Gambar 2. Pengenalan jenis-jenis tanaman dan persentasi hasil 
karya maket siswa.
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Gambar 3. Pemberian Pupuk dan Pengairan drip sederhana 
dengan botol bekas 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas berikut 
adalah kesimpulan yang pada laporan ini:  
1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
para siswa dan siswi mengenai profesi petani 
2. Menumbuhkan motivasi dan kesadaran untuk 
menghargai setiap jerih payah petnai 
3. Meningkatkan keterampilan memadukan 
warna dalam lingkingan sekolah 
4. Meningkatkan keterampilan dalam 
pembuatan taman mini sekolah 
B. Saran 
Perlu adanya kegiatan keluar sekolah untuk 
melihat lokasi atau petani sukses pada generasi 
milineal. 
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